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ABSTRAK

Melalui informasi akuntansi perusahaan dapat memikat investor untuk melakukan investasi,
semakin tinggi permintaan akan berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini dilakukan sebagai tujuan
mengetahui pengaruh informasi akuntansi terhadap harga saham pada perusahaan sektor tambang yang
tercatat di BEI tahun 2018-2022, menggunakan rasio keuangan Earning Per Share, Debt to Equity Ratio,
Price to Book Value dan Net Profit Margin. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan dan laporan
tahunan (annual report) perusahaan melalui website resmi perusahaan dan website resmi IDX. Pengujian
dilakukan menggunakan program komputer dalam analisis statistika SPSS 26, melalui uji statistik regresi
berganda. Hasil pengujian data secara parsial dengan menggunakan uji statistik t, ditemukan bahwavariabel
EPS dan PBV memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun, variabel DER dan
NPM tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Sedangkan hasil pengujian data
secara simultan dengan menggunakan semua variabel independen Informasi akuntansi yang berupa
Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value dan Net Profit Margin menunjukkan bahwa
variabel independen ini berpengaruh terhadap harga saham. Melalui uji tersebut, Informasi Akuntansi
berpengaruh signifikan terhadapharga saham.

Kata kunci: Informasi Akuntansi, Harga Saham, EPS, DER, PBV, NPM

ABSTRACT

Through accounting information, companies can lure investors to invest, the higher the demand
will affect stock prices. This research was conducted as a purpose to determine the effect of accounting
information on stock prices in mining sector companies listed on the IDX in 2018- 2022, using financial
ratios of Earnings Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value andNet Profit Margin. Secondary
data is obtained from the company's financial statements and annual reports through the company's
official website and IDX's official website. The test was carried out using a computer program in the
statistical analysis of SPSS 26, through multiple regression statistical tests.The results of partial data
testing using the statistical test t, it was found that EPS and PBVvariables have a positive and significant
influence on stock prices. However, the variables DER and NPM do not have a significant influence on the
stock price. While the results of simultaneous data testing using all independent variables Accounting
information in the form of Earnings Pershare, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value and Net Profit
Margin shows that these independent variables affect stock prices. Through this test, Accounting
Information has a significant effect on stock prices.

Keywords: Accounting Information, Stock Price, EPS, DER, PBV, NPM
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1. PENDAHULUAN

Pasar modal memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian negara. Nyarisseluruh
negara di dunia ini mempunyai pasar modal, yang tentunya bertujuan dalam mewujudkan fasilitas bagi
keperluan industri dan keseluruhan perusahaan dalam memenuhi permintaan dan penawaran modal
(Badriatin et al., 2021). Untuk mewujudkan hal tersebut, perusahaan dituntut untuk terus membuat inovasi
agar dapat bersaing dalam memenuhi permintaan dan penawaran modal. Melalui penambahan dana
investor, perusahaan dapat memiliki kebebasan untuk mengembangkan dan memperluas jaringan usaha
perusahaan sehingga mendapatkan ruang aliran penambahan profit.

Investor memerlukan parameter agar dapat memperkirakan transformasi harga saham. Dengan
informasi laporan keuangan, investor dapat menilai seberapa layaknya suatu perusahaan yang ia tanamkan
modal. Sehingga, para pemberi modal sangat memerlukan publikasi informasi laporan keuangan yang
digunakan sebagai pertimbangan untuk membeli atau menjual saham tertentu yang mereka miliki. Nilai
suatu perusahaan mencerminkan harga pasar dari saham, ketika harga saham naik, nilai perusahaan juga
meningkat, dan sebaliknya. Harga saham tergolong murah sering kali dihubungkan pada performa
perusahaan yang kurang menguntungkan. Dalam pengambilan keputusan investasi, seorang investor
memiliki dua metodeanalisis yang dapat digunakan. Dua metode analisis tersebut berupa analisis teknikal dan
analisis fundamental. Analisis teknikal merupakan metode yang digunakan untuk memprediksi arah
pergerakan harga saham dan indikator pasar saham lainnya yang berdasarkan oleh data historis pasar
meliputi informasi harga dan volume. Sedangkan, analisis fundamental merupakan analisisyang dilakukan
dengan melihat laporan keuangan perusahaan dalam upaya menganalisis beragam faktor yang berhubungan
dengan saham perusahaan yang nantinya akan dipilih. Perbandingan finansial yang dimanfaatkan dalam
menganalisis harga saham yang dimaksud tersebut ialah Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio
(DER), Price to Book Value (PBV),dan Net Profit Margin (NPM).

Alasan pemilihan perusahaan sektor tambang sebagai sampel karena berdasarkan Surat
Pemberitahuan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2022 menginformasikan pasar modal di Indonesia tercatat
stabil dan melalui perkembangan cenderung positif (Otoritas Jasa Keuangan, 2023:SP97). Hal tersebut
terbukti berdasarkan beberapa indeks seperti pasar, aktivitas perdagangan, jumlah penghimpunan dana, dan
jumlah investor ritel yang terus menerus menembus rekor yang bisa dikatakan tertinggi. Indeks Harga
Saham Gabungan berhasil mempertahankan pertumbuhan serta penanaman pasar yang terus meningkat

secara konsistensehingga berhasil menjadi bursa terbesar di kawasan ASEAN.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori signal (Signalling Theory)

Teori sinyal digunakan sebagai informasi kepada setiap pengguna laporan keuanganmengenai
bagaimana sebuah perusahaan dalam memberikan sinyal. Sinyal ini dapat berbentuk informasi hingga

promosi yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keunggulan dibandingkan perusahaan lain

43



Megaalesia, Triseptya, Zulkiflii, Pengaruh Informasi Akuntansi... Jurnal Pabean, Vol 6 No. 1 Januari 2024

(Ardiyanto et al., 2020). Signaling Theory menurut Hartono,(2016:48) menyatakan Perusahaan yang
memiliki reputasi baik dengan sengaja mengindikasikan sinyal kepada pasar, yang diharapkan dapat
membedakan antara perusahaan yang baik danburuk. Untuk mendapatkan sinyal yang efektif, sinyal harus
dapat ditangkap dan dipersepsikandengan baik, dan sinyal harus tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang
memiliki reputasi buruk.

Hartono, (2016) signalling teori menekankan menegaskan bahwa pentingnya informasi yang
diterbitkan oleh setiap perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan atau eksternal
perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor serta pelaku bisnis karena informasi pada
hakikatnya menyediakan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk kondisi masa lalu, saat ini hingga
kondisi perusahaan di masa yang akan datang guna keberlangsungan hidup suatu perusahaan dan
bagaimana kondisi pasar efeknya. Teori signal terhubung dengan harga saham akan proses standar yang
wajibkan untuk dilakukan oleh investor sebelum melakukan investasi agar nantinya investor tidak terbelit
masalah yang merugikan.

Dengan demikian, teori signal memberikan penjelasan tentang mengapa perusahaan diminta untuk
memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak luar. Karena ada asimetris informasi antara
perusahaan dan pihak luar, perusahaan ingin memberikan informasi. Ini karena perusahaan lebih
mengetahui tentang perusahaan dan prospek masa depan daripada pihak luar,seperti investor dan kreditor.
Mengingat perusahaan tidak memiliki informasi tentang pihak luar, mereka berusaha untuk melindungi diri
dengan membeli pada harga yang lebih rendah. Perusahaan dapat meningkatkan nilai mereka dengan
mengurangi ketidakseimbangan informasi. Dengan memberikan sinyal pada pihak luar, perusahaan dapat
mengurangi informasi asimetris. Pada saat informasi disiarkan dan seluruh masyarakat yang terlibat dalam
pasar telah mendapat informasi tersebut, seluruh masyarakat yang terlibat dalam pasar akan dulu
menginterpretasikan serta menganalisis informasi tersebut sebagai signal yang bagus (good news) atau
signal yang buruk (bad news). Nah apabila siaran informasi akuntansi dianggap sinyal yang bagus untuk
investor, lalu terjadi perusahaan volume jual beli saham. Penerbitan informasi akuntansi membagikan
signal bahwa perusahaan memiliki peluang yang bagus untuk waktu ke depan. Dengan demikian, investor
akan tertarik untuk berpartisipasi dalam perdagangan saham. Karenaitu, pasar akan menanggapi dengan
perubahan dalam volume perdagangan saham. Oleh karena itu, efisiensi pasar dapat digunakan untuk
menunjukkan hubungan antara siaran informasi dan laporan keuangan, kondisi keuangan, dan fluktuasi

volume perdagangan saham. (Indriyati, 2019).

Pasar Modal

Berdasarkan Undang - Undang Republik Indonesia nomor 8 tahun 1995 mendefinisikan Pasar
Modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum dan perdagangan Efek, Perusahaan
Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan
Efek (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995,2016). Berdasarkan Tine Badriatin, Agi
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Rosyadi dan Mira Rahmawati., (2021:2) Pasar modal (capital market) adalah lembaga keuangan bukan
bank yang mempunyai kegiatan berupa penawaran dan perdagangan efek. Selain itu juga merupakan
lembaga profesi yang berkaitan dengan transaksi jual beli efek dan perusahaan publik yang berkaitan
dengan efek. Dalam pasarmodal atau bursa efek dikenal istilah Investor dan Emiten di mana Investor adalah

pemodal, yaituindividu atau lembaga/perusahaan yang mempunyai modal atau dana untuk dipinjamkan.

Bursa Efek

Bursa efek merupakan satu dari beberapa badan hukum yang mempunyai tanggung jawab utama
sebagai tempat untuk melaksanakan dan mengatur aktivitas perdagangan efek di pasar modal. Bursa Efek
mempunyai fungsi yang krusial dari jaman dahulu. Dalam rangka menghimpun modal dari masyarakat atau
disebut investor yang dilakukan para anggota bursa (Badriatin et al., 2021) .

Berdasarkan pasal 1 Ayat 4 Undang - Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, “Bursa
efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan
penawaran jual beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek diantara
mereka”(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995, 2016). Bursa Efek merupakan suatu
sistem yang mempertemukan penjual dan pembeli efek yang dilaksanakan secara langsung maupun tidak
langsung. Efek yang diarahkan dalam pengertian ini adalah semua surat berharga (sekuritas) yang
dipublikasikan oleh perusahaan seperti saham, obligasi, tanda bukti utang, bukti right, dan waran.

Investasi

Berdasarkan bahasa Investasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu investment. Jika diartikanke dalam
bahasa Indonesia kata dasar investment memiliki arti menanam. Menurut Donald E. Fischer dan Ronald J.
Jordan mendefinisikan “investment is acommitment of funds made in the expectation of some positive rate
of return” (Umam & Sutanto, 2017: 127). Dari definisi tersebut, Kamaruddin Ahmad mengemukakan
bahwa investasi artinya menempatkan uang atau dana dengan diharapkannya perolehan tambahan atau
keuntungan tertentu atas uang atau dana yang ditanamkan. Dengan demikian, investasi merupakan suatu
aktivitas menangguhkan konsumsi guna mendapatkan hasil keuntungan yang lebih besar di masa yang akan
datang.

Berdasarkan pernyataan William F.S. bahwa investasi adalah mengorbankan dollar sekarang untuk dollar
pada masa yang akan datang. Kemudian, Kasmir dan Jafar mengatakan bahwa investasi adalah penanaman
modal dalam suatu aktivitas yang memiliki jangka waktu relatif panjang dalam berbagai bidang usaha.
Melalui berbagai definisi yang dikemukakan dapat definisikan bahwa investasi merupakan aktivitas
menanam suatu nilai baik itu dana atau sumber daya lainnya dengan berkorban untuk masa kini yang
bertujuan mendapatkan nilai atau keuntungan yang lebih besar di masa yang akan datang.

Saham

Salah satu jenis instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal adalah sahamatau efek

dan sekuritas, yang dianggap sebagai pilihan investasi yang menguntungkan Kasmir (2013:185-186)
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mendefinisakan bahwa Saham (stock) adalah instrumen finansial mewakili hak dalam perusahaan. Ini
berarti bahwa pemegang saham memiliki bagian dalam kepemilikan perusahaan. Semakin banyak saham
yang dimiliki, semakin besar pengaruhnya terhadap perusahaan. Dividen adalah pembagian keuntungan
yang berasal dari kepemilikan saham. Keputusan mengenai pembagian dividen biasanya diambil dalam
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Darmadji dan Fakhruddin (dalam Al umar & Nur Savitri, 2020) mendefinisikan Saham adalah
tanda bahwa individu atau entitas memiliki atau memiliki keterlibatan dalam suatuperusahaan atau badan
hukum. Saham berbentuk lembaran kertas, merupakan instrumen keuangan yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk menunjukkan kepemilikan dari pihak yang memegang lembaran kertas tersebut.

Harga Saham

Harga saham merupakan harga pasar yang ditetapkan setiap hari dan tercatat dari suatu saham
terhadap satu waktu. Penentuan harga jual saham yang diperjual belikan untuk masyarakat yang pertama
kalinya ditentukan oleh perusahaan dan pihak yang membuat kontrakatau penjamin emisi (Sihombing et
al., 2018). Maka dari itu, harga jual saham merupakan perjanjian yang dibuat antara kedua belah pihak.
Selain metode tersebut, harga saham juga dapat ditentukan melalui penawaran pembelian kompetitif
(competitive bidding) dengan volumedan tingkat imbal hasil (yield) yang ditawarkan oleh penawar dalam
mengajukan penawaran pembelian.

Informasi Akuntansi

Akuntansi merupakan suatu bagian dari pengetahuan beserta fungsi organisasi yang sistematik,
sah, otentik, mencatat, mengklasifikasikan, memproses, mengikhtisarkan, menganalisis setiap transaksi dan
peristiwa serta yang bersifat keuangan yang terjadi dalam proses operasi perusahaan dalam rangka
memberikan fasilitas informasi yang berati diperlukan oleh manajemen sebagai laporan dan
pertanggungjawaban atas kepercayaan yang diterimanya (Siallagan, 2016:4). Informasi akuntansi
digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi investor, agar lebih berhati-hati dan
terhindar dari kerugian dalam melakukan investasi. Informasi utama yang digunakan investor adalah
informasi akuntansi atau laporan keuangan.

Para analis keuangan menggunakan informasi akuntansi untuk melakukan analisis fundamental, di
mana mereka memeriksa laporan keuangan untuk menilai nilai intrinsik dari saham. Ini mencakup
membandingkan rasio keuangan, mengukur profitabilitas, likuiditas, dan kestabilan keuangan perusahaan.

Laporan keuangan adalah suatu sarana yang bisamemberikan gambaran keuangan secara keseluruhan atas
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suatu perusahaan untuk menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan. Dengan menggunakan laporan
keuangan peneliti dapat mengetahui kondisi kesehatan perusahaan. Dari financial statement, terkandung
rasio-rasio keuangan penting untuk dipahami oleh pihak-pihak investor. Rasio-rasio ini membantu untuk
melihat kinerja keuangan perusahaan dan memperlihatkan seberapa baik perusahaan mengelola aspek-
aspek keuangan dalam mendapatkan keuntungan berdasarkan rasio keuanganyang meliputi, Earning Per
Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Price to Book Value (PBV),dan Net Profit Margin (NPM).
Earning Per Share (EPS), yang artinya laba bersih per lembar saham. Earning Per Share (EPS)
adalah rasio yang dapat memperlihatkan seberapa keunggulan perlembar saham dalam menghasilkan
keuntungan. EPS berpengaruh kuat akan harga saham, lalu jika EPS meningkat maka harga saham akan
ikut meningkat, begitu pun sebaliknya (Al umar & Nur Savitri, 2020). Debt to Equity Ratio (DER), yaitu
rasio yang total hutang dan kewajiban dimiliki perusahaan diperbandingkan dengan modal bersihnya.
Melalui asumsi perbandingan harga yang tinggi, dapatdiketahui bahwa mayoritas perusahaan dan pemberi
pinjaman akan tumbang. Disaat yang sama,jika biaya pinjaman atau perbandingan rendah, maka pendapatan
pemilik dan pembatasan keamanan yan dikenakan pada peminjam jauh lebih tinggi bila kerugian jatuh
kepada perusahaan (Putri Melati & Suselo, 2022). Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang
memperlihatkan seberapa maksimal perusahaan bisa menghasilkan nilai perusahaan terukur terhadap
jumlah modal yang diinvestasikan. Apabila suatu perusahaan mempunyai nilai buku yang meningkat lalu
nilai perusahaan yang diperlihatkan dengan harga saham nantinya ikut mengalami peningkatan pula
(Ardiyanto et al., 2020). Berdasarkan pernyataan Murhadi (2013:64) “Net Profit Margin (NPM)
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba neto dari setiap penjualannya, semakin
tinggi nilai NPM maka menunjukkan semakin baik. Laba yang tinggi akan menarik investor untuk
menanamkan modalnya yang menyebabkan harga saham meningkat”. Rasio Net Profit Margin (NPM)
digunakan dalam melakukan penghitungan seberapa mampu perusahaan dalam menghasilkan laba atau

profitabilitas pada pangkat penjualan, aset dan modalsaham tertentu.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah metode penelitian pendekatan kuantitatif. Menurut Hadi, (2006:42)
pendekatan kuantitatif merupakan salah satu metode penelitian, proses, hipotesis, melakukan penelitian
secara langsung, yang di mana analis data dan kesimpulan hingga penulisannya menggunakan aspek
pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data mempresentasikan angka. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022 yaitu
sebanyak 49 perusahaan. Pemilihan sampel ini menggunakan prosedur purposive sampling di mana peneliti
memberikan standar khusus yangsesuai dengan tujuan penelitian untuk mengambil sampel agar nantinya
dapat menjawab terkait permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini terdapat total 10 perusahaan sektor
pertambanganyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diambil sebagai sampel.

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam
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penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data
sekunder berupa laporan tahunan atau laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan pada tahun 2018
sampai 2022 yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia(BEI) melalui situs (www.idx.co.id) dan situs

resmi perusahaan.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Penelitian ini menguji apakah harga saham dipengaruhi oleh informasi akuntansi menggunakan
rasio keuangan berupa EPS, DER, PBV, dan NPM. Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor tambang
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Rentang waktu yang diambil dalam penelitian ini adalah
pada tahun 2018 sampai 2022. Selama periode tersebut terdapat total perusahaan sektor tambang yang
terdaftar di bursa efek sebanyak 49 perusahaansebagai populasi. Dengan metode purposive sampling yang

memenuhi Kriteria seleksi sampel penelitian berlangsung menggunakan 10 sampel.

Uji
Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstanda
rdized
N Residual 50
Normal Parametersap Mean .0000000
Std. Deviation 1022.281761
72
Most Extreme Differences Absolute 117
Positive 117
Negative -.049
Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) .082¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 4674
tailed)
99% Confidence Interval Lower Bound .454

Upper Bound .480
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Berdasarkan uji statistik Kolmogorov-Smimov Test diatas menunjukkan bahwa nilaisignifikasi 0,082 >
0,05. Dengan ini dapat dinyatakan data terdistribusi secara normal.
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 859.208 201.372 4.267 .000
ERS! A74 442 211 1.072 .289
DER -155.886 171.212 -.135 -.910 .367
PBV 243 291 144 .834 409
NPM -185.142 549.522 -.058 -.337 .738

a. Dependent Variable: Abs_RES
Berdasarkan data diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1) Nilai Sig EPS 0,289 > 0,05

2) Nilai Sig DER 0,367 > 0,05

3) Nilai Sig PBV 0,409 > 0,05

4) Nilai Sig DER 0,738 > 0,05
Berdasarkan interpretasi dari pengujian heterokedastisitas di atas maka dapat disimpulkanbahwa data
penelitian ini memenuhi kriteria pengujian heterokedastisitas karena nilai signifikansi
> 0,05.

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta T Sig. ce VIF
(Consta 226.812 377.008 .602  .550
nt)
EPS 5.796 .828 824 7.001  .000 547 1.828
DER 223.213 320.543 .062 696  .490 970 1.031
PBV 2.811 .545 530 5.156  .000 715 1.398
NPM 1510.663 1028.814 152 1468 149 707 1414

a. Dependent Variable: Harga Saham
Hasil uji multikolineritas di atas menunjukkan bahwa:

1) Nilai tolerance EPS 0,547 > 0,1 dan nilai VIF 1,1828 < 10,00
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2) Nilai tolerance DER 0,970 > 0,1 dan nilai VIF 1,1031 < 10,00
3) Nilai tolerance PBV 0,715 > 0,1 dan nilai VIF 1,1398 < 10,00
4) Nilai tolerance NPM 0,707 > 0,1 dan nilai VIF 1,1414 < 10,00

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standa
rdized
Unstandardized Coeffic Collinearity
Coefficients ients Statistics
Sig.  Tolera
Model B Std. Error Beta VIF
nce
1 (Consta 226.812 377.008 602  .550
nt)
EPS 5.796 .828 .824 7.001  .000 547 1.828
DER 223.213 320.543 .062 696 490 970 1.031
PBV 2.811 .545 .530 5.156  .000 715 1.398
NPM 1510.663 1028.814 152 1.468  .149 707 1.414

a. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan hal tersebut maka model persamaan linear berganda yaitu sebagai berikut:Y=a

+B1X1+B2X2+ B3X3+P4X4+e
= 226,812 + 5,796+223,213+2,811+1510,663+e

Uji T (Pengujian Secara Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance \[/:I
1 (Constant) 226.812  377.008 .602  .550
ERS 5.796 .828 .824 7.001  .000 547 1.828
DER 223.213  320.543 .062 .696  .490 .970 1.031
PBV 2.811 545 .530 5.156  .000 715 1.398
NPM 1510.663 1028.814 152 1.468 149 707 1.414

a. Dependent Variable: Harga Saham

Dapat diinterprestasikan bahwa hasil uji t parsial memperlihatkan nilai signifikansi pengaruh variabel EPS
(X1) terhadap variabel Harga Saham (') adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 7,001

> nilai t tabel 2,014. Oleh karena itu, hipotesis awal yang menyatakan bahwa EPS memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap harga saham dapat diterima (H1 diterima). Kemudian, hasil ujit parsial memperlihatkan
nilai signifikansi pengaruh variabel Debt to Equity Ratio (X2) terhadap variabel Harga Saham () adalah
0,490 > 0,05 dan nilai t hitung 0,696 < nilai t tabel 2,014. Dengan demikian, hipotesis kedua yang
menyatakan H2 Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham ditolak (H2
ditolak). Lalu, hasil uji t parsial memperlihatkan nilaisignifikansi pengaruh variabel Price to Book Value
(X3) terhadap variabel Harga Saham (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,156 > nilai t tabel 2,014.
Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan H3 Price to Book Value (PBV) berpengaruh
signifikan terhadap harga saham diterima (H3 diterima). Dan hasil uji t parsial memperlihatkan nilai
signifikansi pengaruh variabel Net Profit Margin (X4) terhadap variabel Harga Saham () adalah 0,149 >
0,05 dan nilait hitung 1,468 < nilai t tabel 2,014. Oleh karena itu, hipotesis keempat yang mengindikasikan
bahwa NPM berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham ditolak (H4 ditolak).

Uji F (Pengujian Secara Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 99081168.063 4 24770292.016 21.767  .000°
Residual 51207940.017 45 1137954.223
Total 150289108.080 49

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), NPM, PBV, DER, EPS

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk Earning Per Share (X1), Debt to
Equity Ratio (X2), Price to Book Value (X3) dan Net Profit Margin (X4) terhadap Harga Saham (Y)
dengan nilai sebesar 0,000 < 0,05 dan f hitung 21,767 > nilai f tabel 2,56. Hal tersebutmembuktikan bahwa
H5 yang menyatakan informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap harga Saham diterima. Semua
variabel independen secara simultan mempunyai hubungan terhadap variabel dependen dan berpengaruh
secara signifikan. Oleh karena itu, hipotesis kelimayang mencatat bahwa Informasi Akuntansi memiliki
dampak signifikan terhadap harga saham dapat diterima (H5 diterima)

Koefisien Determinasi R?

Tabel 4.14
Uji

Determinasi
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
R Square .
Model R Square the Estimate Watson
1 8122 .659 .629 1066.749 1.004

a. Predictors: (Constant), NPM, PBV, DER, EPS

b. Dependent Variable: Harga Saham
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai adjusted R square (koefisiensi determinasi) sebesar 0.629yang artinya

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 62,9%. Dengan demikian,
variabel harga saham dapat dipengaruhi oleh variabel independen seperti rasio keuangan yang berupa
Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value dan Net Profit Margin. Sedangkan sisanya
sebesar 37,1% (100%- 62,9%) menunjukkan terdapat faktor lain yang mempengaruhi harga saham.
Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari Informasi Akuntansi terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sektor Tambang. Adapun hasil pembahasan variabel dan hipotesis adalah sebagai
berikut:
1. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor

Tambang di BEI

Earning Per Share (EPS), yang dihitung berdasarkan keuntungan bersih per lembar saham. Earning Per
Share (EPS) adalah rasio yang dapat memperlihatkan seberapa keunggulan perlembar saham dalam
menghasilkan keuntungan. EPS berpengaruh kuat akan harga saham, lalu ketika Earning Per Share (EPS)
mengalami peningkatan, nilai saham juga akan naik, begitujuga sebaliknya (Al umar & Nur Savitri, 2020).
Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa EPS
secara parsial memengaruhi harga saham. Selain berdampak besar, Earning Per Share berpengaruh positif
terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima, berarti bahwa Earning Per
Share berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Untuk mengetahui EPS maka dibutuhkan laba
bersih suatu perusahaan. Laba bersih memiliki dampak pada pergerakan harga saham karena jumlah laba
memperlihatkan kondisi kemakmuran suatu perusahaan. Peningkatan dalam Earning Per Share (EPS)
mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan keuntungan bagi para investor. Ini
mendorong investor untuk menambah investasi dalam saham perusahaan tersebut. Permintaan yang lebih
tinggi terhadap saham dapat menarik investor untuk berinvestasi, yang pada gilirannya mendorong
kenaikan harga saham Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh
Indriyati, (2019) bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor
Tambang di BEI
Debt to Equity Ratio (DER), yaitu rasio total hutang perusahaan dibandingkan modal bersihnya..
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Salah satu cara untuk melihat proporsi utang perusahaan dalam perbandingan dengan ekuitas
yang dimiliki oleh perusahaan atau pemegang saham, kita menggunakan indikator rasio hutang terhadap
ekuitas yang disebut Debt to Equity Ratio. Kinerja perusahaan yang lebih buruk ditunjukkan oleh Debt to
Equity Ratio yang besar, sebab tingkat ketergantungan perusahaan terhadap sumber dana eksternal
meningkat. Oleh karena itu, jika perusahaan memiliki nilai Debt to Equity Ratio yang tinggi, maka
mungkin harga sahamnya akan rendah. Halini disebabkan oleh fakta bahwa apabila perusahaan meraih
keuntungan, kecenderunganperusahaan adalah untuk memanfaatkan keuntungan tersebut guna membayar
utangnya, daripada membagi dividen Khaerul Umam dan Herry Susanto (2017:51).

Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa DER
secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesisyang diajukan
ditolak, yang berarti bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Ketika
Debt to Equity Ratio meningkat dalam perusahaan, ini menggambarkan peningkatan jumlah utang atau
penurunan modal sendiri. Kenaikan jumlah hutang dalam perusahaan tidak selalu berdampak buruk.
Peningkatan utang pada perusahaan dengan tujuanmeningkatkan kegiatan operasional atau ekspansi usaha
tentu akan menguntungkan dan dapatmeningkatkan harga saham selama perusahaan terkelola dengan baik.
Oleh karena itu, dampak arah dari rasio Debt to Equity Ratio pada harga saham bergantung pada akar
penyebab utang tersebut, sehingga investor jarang menggunakan rasio DER sebagai pertimbangan utama
dalammenilai nilai saham. Namun, hal ini mengakibatkan kurangnya dampak yang signifikan dari Debtto
Equity Ratio terhadap harga saham. Jika perusahaan dapat memanajemen utangnya dengan baik dan
menggunakan dana dari utang tersebut untuk investasi yang menguntungkan, maka tingginya DER
mungkin bukan masalah besar. Investor akan lebih cenderung melihat kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dan mengelola risiko daripada hanyamempertimbangkan rasio utangnya.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Suryawan & Wirajaya, (2017)
bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham.

3. Pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap Harga Saham pada Perusahaan SektorTambang
di BEI

Price to Book Value ialah rasio yang mencerminkan sejauh mana penilaian pasar terhadap harga
suatu perusahaan mengacu pada kekayaan bersihnya. Perhitungan Price to Book Value (PBV) dilakukan
melalui perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per lembar (Pamungkas & Hidayatullah,
2021:88). PBV vyang tinggi bisa disebabkan oleh harapan pasar terhadap emiten yang sudah terlampau
tinggi. Indikasi mencari saham yang terjangkau atau memiliki nilai yang terlalu rendah sering kali
didasarkan pada PBV yang rendah.

Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
PBV memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Analisis menunjukkan bahwa secara
sendirian, PBV memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pergerakan harga saham. Selain berpengaruh
signifikan, Price to Book Value berpengaruh positif terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesis
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yang diajukan diterima, berarti bahwa Price to Book Value berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham. PBV perusahaan di atas satu biasanya menunjukkan harga pasar melebihi nilai buku. Jika
indikator rasio PBV dari perusahaan lebih tinggi, investor akan memberikan nilai yang lebih tinggi
kepada perusahaan dalam hal jumlah dana yang telah ditanamkan di dalamnya. Seiring dengan
pertumbuhan perusahaan, nilai yang dihasilkan untuk jumlah kepemilikan saham akan bertambah, dan
tingkat kepercayaan pasar juga akan meningkat. PBV mencerminkan seberapa besar nilai aset bersih
perusahaan yang tercatat dalam buku-buku perusahaan. Jika PBV tinggi, hal ini dapat mengindikasikan
bahwa pasar menghargai perusahaan dengan aset yang relatif tinggi dibandingkan dengan harga
sahamnya. Astuti et al., (2018). Jika PBV tinggi, hal ini dapat mengindikasikan bahwa investor percaya
bahwa nilai aset perusahaan dan kinerja masa depannya cukup kuat untuk mendukungharga saham yang
tinggi. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Astuti et al., (2018)
bahwa Price to Book Value memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai harga saham
industri yang sama.

4. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor

Tambang di BEI

Net Profit Margin merupakan salah satu indikator rasio profitabilitas yang diperlukan oleh
perusahaan untuk mengetahui persentase laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak. Ketika
perusahaan mengumumkan hasil keuangan yang memperlihatkan peningkatan atau penurunan signifikan
dalam Net Profit Margin, hal ini dapat mempengaruhi harga saham. Peningkatan Net Profit Margin
cenderung memberikan sinyal positif kepada pasar Murhadi (2013:64).

Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa NPM
secara individu tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Oleh karena itu, hipotesis
yang diajukan ditolak. Hal tersebut dikarenakan perusahaan sektor ini hargasahamnya tidak bergantung
pada nilai Net Profit Margin. Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa Net Profit Margin tidak
menilai kualitas laba yang dihasilkan, yaitu apakah laba tersebut berasal dari operasi inti atau dari sumber
laba lainnya. Sehingga, ketika melakukan investasi, investor tidak memasukkan variabel NPM sebagai
faktor dalam meramalkan harga saham. Berdasarkan prospek pertumbuhan investor seringkali lebih
tertarik pada prospek pertumbuhan masa depan daripada kinerja historis. Perusahaan dengan prospek
pertumbuhan yang kuat mungkin memiliki harga saham yang tinggi meskipun Net Profit Margin-nya
tidak sebesar perusahaan yang kurang berkembang. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya, yang dilakukan oleh Mutiarani et al., (2019) bahwa Net Profit Margin tidak memiliki
pengaruh yang signiikan terhadap harga saham.

5. Pengaruh Informasi Akuntansi terhadap Harga Saham pada Perusahaan SektorTambang di
BEI

Informasi akuntansi mencakup informasi tentang alur kerja dan metode informasi keuangan

organisasi yang menyajikan angka dalam laporan keuangan dan disampaikan kepadaentitas internal dan
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eksternal perusahaan. Investor dapat mengetahui aspek-esensi yang diantisipasi akan memengaruhi
keputusan mereka untuk berinvestasi dalam saham. Dengan membaca laporan keuangan yang berpengaruh
terhadap harga saham (Widyastuti & Rahayu, 2021).

Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Informasi
Akuntansi yang diwujudkan dalam bentuk rasio keuangan seperti Earning Per Share (EPS), Debt to Equity
Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Price to Book Value (PBV) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Temuan ini menguatkan bahwa secara bersama-sama, EPS, DER, NPM,
dan PBV memiliki pengaruh yang penting terhadap harga saham. Dalam esensinya, informasi
menggambarkan berbagai keterangan, catatan, atau gambaran yang berkaitan dengan situasi yang pernah
terjadi, situasi saat ini, dan bahkan situasi yang akan datang bagi kelangsungan operasional suatu
perusahaan serta pengaruhnya terhadap pasar efek. Informasi akuntansi yang terdapat dalam laporan
keuangan perusahaan memiliki nilai signifikan bagi para investor saat mereka menganalisis kinerja
perusahaan, menggunakan indikator rasio keuangan sebagai sarana untuk mengevaluasi potensi investasi.
Informasi akuntansi, terutama laba bersih dan pendapatan, membantu investor memprediksi potensi
keuntungan masa depan suatu perusahaan. Jika kinerja keuangan terus meningkat, halini dapat mendorong
kenaikan harga saham.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Indriyati, (2019)
dengan judul Informasi akuntansi berupa rasio Earning Per Share dan Debt to Equity Ratiomemiliki dampak
pada perubahan harga saham. Informasi akuntansi mencerminkan kondisi perusahaan dan potensi masa

depan yang positif, mengindikasikan prospek yang cerah (good news).

5. KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan Hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, kemudian ditarik kesimpulan sebagaiberikut:

Dengan menggunakan informasi akuntansi, perusahaan memiliki kemampuan untukmenarik minat
investor guna mendorong mereka untuk berinvestasi, meningkatnya permintaan tersebut akan berpengaruh
pada kenaikan harga saham. Penelitian ini bertujuan untuk bagaimana informasi akuntansi memengaruhi
nilai saham perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-
2022, menggunakan rasio keuangan Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value dan Net
Profit Margin. Data sekunder diperoleh dari dokumen keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan
melalui website resmi perusahaan dan website resmi IDX. Pengujian dilakukan menggunakan program
komputer dalam analisis satistika SPSS 26, melalui uji statistik regresi berganda.

Dengan dasar dari analisis data yang telah dijalankan secara terpisah menggunakan uji statistik t,
ditemukan bahwa variabel EPS dan PBV memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
Namun, variabel DER dan NPM tidak memiliki pengaruh yang signifikanterhadap harga saham. Selain itu,
semua variabel independen informasi akuntansi berupa Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to

Book Value, dan Net Profit Margin diuji secarabersamaan menyimpulkan bahwa variabel independent
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memiliki pengaruh terhadap harga saham. Melalui uji tersebut, Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan

terhadap harga saham.

Saran:

Merujuk pada rangkuman sebelumnya dari penelitian ini, dapat diambil beberapa rekomendasisebagai
berikut:

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode penelitian lain serta menggunakan alatstatistik yang

berbeda dalam penelitian.
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